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ABSTRACT 
Tarumanagara University's Student and Alumni 

Institution has an important role in supporting the 

development of student potential through administrative 

management of Student Organization (Ormawa) work 

program documents, such as the Student Executive Board 

(BEM), Student Representative Council (DPM), Faculty 

Student Activity Unit (UKMF), and Faculty Student 

Association (HIMAF). Currently, the process of 

submitting administrative documents such as Activity 

Proposals, Activity Permits (SIK), and Accountability 

Reports (LPJ) is still done manually, causing delays, the 

risk of losing documents, and the difficulty of monitoring 

approval status. To overcome these problems, this 

research conducted a needs analysis to design an 

integrated and web-based student organization 

administration service. The application’s analysis and 

design leverage Unified Modeling Language (UML) 

techniques to model system requirements in a structured 

and detailed manner. UML techniques used include use 

case diagrams to define functionality, activity diagrams to 

illustrate process flow, sequence diagrams to show inter-

component interactions, and class diagrams to illustrate 

data structures. This study aims to provide a foundation 

for developing an efficient student organization 

administration application, reducing the use of paper, and 

increasing the accuracy and traceability of documents.  
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1. Pendahuluan 

Lembaga Kemahasiswaan dan Alumni Universitas 

Tarumanagara berperan penting dalam pengembangan 

potensi dan keterampilan mahasiswa. Salah satu fungsi 

utama lembaga ini adalah mengelola beberapa proses 

administrasi dokumen seperti program kerja Organisasi 

Mahasiswa (Ormawa), termasuk didalamnya Badan 

Eksekutif Mahasiswa (BEM), Dewan Perwakilan 

Mahasiswa (DPM), Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas 

(UKMF), dan Himpunan Mahasiswa Fakultas (HIMAF). 

Program kerja yang dilaksanakan oleh Organisasi 

Mahasiswa (Ormawa) bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas mahasiswa dalam aspek kepemimpinan, 

kerjasama tim, dan keterlibatan sosial. Program-program 

ini mencakup berbagai kegiatan, mulai dari seminar, 

workshop, lomba akademik dan non-akademik, hingga 

kegiatan sosial dan budaya. Dalam menjalankan sebuah 

program kerja dari suatu Organisasi Mahasiswa, 

membutuhkan beberapa tahapan administrasi seperti 

Proposal Kegiatan, Surat Izin Kegiatan (SIK), hingga 

Laporan Pertanggungjawaban (LPJ). Proses ini 

melibatkan beberapa pemangku kepentingan yang ikut 

terlibat, dimulai dari Organisasi Mahasiswa kemudian 

diteruskan kepada Pihak Fakultas sampai kepada Pihak 

Lembaga Kemahasiswaan. 

Proses administrasi dokumen program kerja 

Organisasi Mahasiswa tingkat Fakultas pada Universitas 

Tarumanagara saat ini masih dilakukan secara manual, di 

mana Organisasi Mahasiswa mengajukan Proposal 

Kegiatan dan/atau Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) 

menggunakan dokumen fisik (hard copy) dan bertemu 

langsung dengan pihak terkait. Hal ini membuat proses 

administrasi berjalan kurang optimal dan berjalan dengan 

lambat. Selain itu juga, dengan proses manual yang saat 

ini berjalan sering kali mengakibatkan terjadinya 

kesalahan hingga kehilangan dokumen yang 

mengakibatkan proses berjalannya program kerja dari 

Organisasi Mahasiswa menjadi terhambat. Di sisi lain 

juga, dengan tidak adanya sistem yang terintegrasi 

menyebabkan Organisasi Mahasiswa mengalami 

kesulitan dalam memantau status persetujuan dan 

kesulitan dalam mengkoordinasi komunikasi antara 

Organisasi Mahasiswa, Pihak Fakultas, dan Pihak 

Lembaga Kemahasiswaan. 

Dalam menyikapi masalah yang terjadi, dibutuhkan 

tindak lanjut dengan merancang sebuah sistem yang dapat 

mengintegerasikan seluruh kegiatan administrasi 

dokumen dalam satu platform yang dapat dengan mudah 

diakses dan digunakan oleh pemangku kepentingan. 

Penerapan proses pengelolaan administrasi berbasis web 

ini dapat membantu Organisasi Mahasiswa dalam 

melakukan pengajuan dokumen administrasi program 
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kerja yang sedang dilaksanakan kepada pihak Fakultas 

hingga pihak Lembaga Kemahasiswaan. Selain itu untuk 

meningkatkan efisiensi proses administrasi, aplikasi 

berbasis web ini bertujuan untuk mengurangi penggunaan 

kertas, serta meminimalisir resiko terjadinya kesalahan 

atau kehilangan dokumen yang beberapa kali terjadi di 

tengah proses administrasi dokumen yang dilakukan. 

Penggunaan pendekatan visual seperti UML (Unified 

Modeling Language) menjadi sangat relevan dalam 

perancangan sistem digital yang terstruktur dan efisien. 

UML memungkinkan pengembang untuk memetakan 

kebutuhan sistem, alur proses, serta hubungan antar aktor 

yang terlibat dalam pengajuan dan persetujuan dokumen 

program kerja Organisasi Mahasiswa.  

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Lembaga Kemahasiswaan dan Alumni 

Lembaga Kemahasiswaan dan Alumni berperan 

penting dalam menyusun dan mengimplementasikan 

kebijakan yang berkaitan dengan pembinaan organisasi 

kemahasiswaan dan alumni. Lembaga Kemahasiswaan 

dan Alumni berfokus beberapa aspek, termasuk 

penalaran, kreativitas, dan minat bakat mahasiswa. 

Lembaga Kemahasiswaan dan Alumni memiliki peran 

dalam mengoordinasi dan menilai aktivitas organisasi 

mahasiswa di tingkat universitas. Selain itu, lembaga ini 

juga bertanggung jawab untuk merumuskan regulasi yang 

mengatur kegiatan kemahasiswaan dan menyediakan 

wadah bagi mahasiswa agar dapat berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan, baik di tingkat lokal, regional, 

nasional, maupun internasional. 

2.2. Fakultas 

Fakultas merupakan salah satu bagian yang akan 

selalu melekat pada perguruan tinggi. Fakultas dipecah 

beberapa program studi atau jurusan yang saling berkaitan 

dalam bidang keahlian. Fakultas bertujuan sebagai 

penyedia pendidikan tinggi, mengembangkan kurikulum, 

mengajar, melakukan penelitian, hingga melakukan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Universitas 

Tarumanagara memiliki beberapa fakultas berdasarkan 

bidang keahlian, diantaranya Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Fakultas Ilmu Komunikasi, Fakultas Hukum, 

Fakultas Teknik, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Fakultas 

Psikologi, dan Fakultas Teknologi Informasi [1]. 

2.3. Organisasi Mahasiswa 

Organisasi Mahasiswa (Ormawa) merupakan wadah 

pengembangan diri mahasiswa untuk mencapai satu 

tujuan yang sama. Tujuan adanya organisasi mahasiswa 

adalah untuk memperluas wawasan, melatih kemampuan 

interpersonal, dan juga pengembangan minat, bakat, dan 

potensi diri di luar akademik. Organisasi mahasiswa 

memfasilitasi berbagai macam kegiatan yang berperan 

penting dalam pembentukan nilai-nilai karakter 

mahasiswa melalui keaktifan dalam kepanitiaan kegiatan 

[2]. Universitas Tarumanagara menaungi beberapa 

lembaga kemahasiswaan, sebagai berikut: 

a) Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) 

Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) berfungsi sebegai 

eksekutor dalam mengimplementasikan dan 

mengeksekusi kebijakan serta program yang diterapkan 

oleh universitas atau fakultas. BEM bertanggung jawab 

dalam menyelenggarakan berbagai acaradan pengelolaan 

anggaran yang dibantu oleh masing-masing departemen 

yang ada di dalamnya [3].  

b) Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM). 

Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM) merupakan 

organisasi mahasiswa yang berperan sebagai legislator 

dalam menampung dan menganalisis aspirasi dari 

mahasiswa. DPM juga bertanggung jawab dalam 

mengadakan musyawarah mufakat untuk membuat suatu 

keputusan yang berkaitan dengan lingkup mahasiswa, 

fakultas, atau universitas. DPM juga memiliki 

kewenangan dalam membuat peraturan, mengawasi, 

mengontrol, dan mengevaluasi kinerja dari organisasi 

mahasiswa [3]. 

c) Himpunan Mahasiswa (HIMA) 

Himpunan Mahasiswa (HIMA) adalah wadah intra 

kampus yang hanya terbatas pada tingkat program studi 

dan dikoordinasikan oleh BEM. Fokus utama HIMA 

adalah pengkajian dan pengembangan keilmuan, seperti 

pengadaan kegiatan webinar atau workshop sesuai dengan 

bidang jurusan atau program studi masing-masing [3]. 

d) Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah wadah untuk 

pengembangan minat, bakat, hingga aktivitas 

ekstrakurikuler sesuai dengan fokus bidang UKM 

tersebut. UKM berfokus pada perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengembangan kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa 

[3].  

2.4. Administrasi 

Administrasi adalah serangkaian proses penataan 

berupa perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

koordinasi yang pada umumnya dikerjakan oleh 

sekelompok organisasi atau lembaga untuk meraih tujuan 

tertentu dengan lebih efisien dan efektif. Administrasi 

berperan sebaai dasar untuk memastikan kelancaran dan 

bekerja secara efisien untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan [4]. Pada Lembaga Kemahasiswaan, Fakultas, 

maupun Organisasi Mahasiswa, administrasi memegang 

peranan sebagai landasan utama untuk memastikan 

kelancaran dari lembaga atau organisasi tersebut mulai 

dari manajemen dokumen, pengelolaan data, serta 

koordinasi antar lembaga. Fungsi administrasi tidak 

hanya terbatas pada tugas-tugas administratif seperti 

pencatatan dan pelaporan, tetapi juga mencakup 

pengembangan dan penerapan strategi untuk 

meningkatkan kinerja organisasi. 
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3. Penelitian Terkait 

Penelitian yang dilakukan dalam perancangan aplikasi 

pengelolaan administrasi dokumen organisasi mahasiswa 

ini didasarkan pada literatur dan penelitian terdahulu. 

Referensi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kontribusi 

dari penelitian sebelumnya, menemukan kesenjangan 

yang ada, dan menjadi landasan dalam pengembangan 

aplikasi berbasis web. Berikut merupakan beberapa 

penelitian terdahulu yang digunakan sebagai dasar 

penelitian: 

a) Putri et al. [5] menerapkan penelitian yang berfokus 

pada perancangan sistem informasi pada UKM 

Universitas Tarumanagara. Sistem ini dirancang untuk 

memudahkan mahasiswa Universitas Tarumanagara 

dalam mengakses informasi seputar Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Universitas Tarumanagara. Sistem 

ini juga menjadi salah satu media manajemen 

organisasi dan perekrutan anggota baru. Dalam 

pengembangan sistem informasi, digunakannya 

metode Waterfall System Development Life Cycle 

(SDLC) dengan basis data MySQL. Bahasa 

pemrograman yang digunakan yakni HTML, PHP, dan 

framework Bootstrap. 

b) Hutauruk & Pakpahan [6] membahas pentingnya 

Organisasi Mahasiswa sebagai wadah pengembangan 

bakat dan minat dari mahasiswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis  dan merancang sistem 

informasi Ormawa dengan basis web di Universitas 

Advent Indonesia menggunakan metode penelitian 

Agile System Development Life Cycle (SDLC). Sistem 

ini menjadi salah satu bentuk solusi dari permasalahan 

penyebaran dan pengelolaan informasi dan 

pemantauan aktivitas organisasi yang dialami 

sebelumnya. 

c) Oktasari & Kurniadi [7] dalam penelitiannya 

membahas tentang permasalahan manajemen kegiatan 

mahasiswa khususnya Unit Kegiatan Mahasiswa 

dalam proses dokumen proposal, review, dan 

pelaporan program kerja di Universitas Negeri 

Padang. Sistem informasi ini bertujuan untuk 

mempermudah Unit Kegiatan Mahasiswa dalam 

adminidtrasi dokumen, serta membantu KaSuBag 

Kemahasiswaan dalam pengelolaan informasi terkait 

kegiatan mahasiswa. 

d) Maulana & Subariah [8] dalam penelitiannya berfokus 

pada perancangan aplikasi dengan basis web untuk 

Himpunan Mahasiswa Sistem Informasi (HMSI) 

Universitas Pamulang. Aplikasi ini dibuat berdasarkan 

permasalahan proses administrasi dan penyimpanan 

data yang masih menggunakan alat Microsoft Office, 

serta penyebaran informasi yang masih menggunakan 

platform media sosial seperti Whatsapp dan 

Instagram. Hal ini dianggap kurang efektif dan 

berpotensi terjadinya kehilangan data. Aplikasi 

berbasis web yang dibangun bertujuan untuk 

membantu pengelolaan organisasi, baik dari segi 

administrasi ataupun distribusi informasi.. 

e) Kelvin et al. [9] dalam penelitiannya menghasilkan 

sebuah sistem informasi untuk ormawa dengan basis 

web di Universitas Tarumanagara. Organisasi 

Mahasiswa ini termasuk BEM, DPM, MM, UKM, 

HIMA. Tujuan dibuatnya sistem ini adalah untuk 

membantu Organisasi Mahasiswa dalam penyebaran 

informasi terkait kegiatan kemahasiswaan. Selain itu 

juga, sistem ini dibangun untuk memudahkan 

mahasiswa dalam mengakses informasi seputar 

kegiatan yang sedang diadakan di Universitas 

Tarumanagara. 

4. Metode Penelitian 

Unified Modeling Language merupakan standar 

visualisasi yang dipergunakan dalam mendetailkan, 

membuat visualisasi, perancangan, dan pengarsipan 

rekayasa perangkat lunak. UML bertujuan dalam 

membantu memberikan gambaran tentang sistem yang 

akan dikembangkan. UML menyediakan seperangkat 

diagram yang dapat membantu pemangku kepentingan 

mulai dari mempelajari, melakukan perancangan, dan 

menyampaikan struktur serta perilaku sistem perangkat 

lunak dengan cara yang efektif [10].  

UML memungkinkan pengembang untuk 

menggambarkan berbagai aspek dari sistem, seperti alur 

kerja, struktur statis, interaksi antar komponen, dan 

bagaimana komponen tersebut berperilaku dalam 

beberapa kondisi tertentu. Diagram UML terbagi dalam 

tiga kategori, yaitu diagram struktural, diagram perilaku, 

dan manajemen model. Diagram stuktural 

menggambarkan isi dari sistem serta relasi antara satu 

dengan yang lainnya. Diagram perilaku menggambarkan 

perilaku atau alur dari sistem saat sedang berjalan. 

Manajemen model menggambarkan model organisasi 

dalam bentuk hirarki dari sistem tersebut [10]. Berikut 

merupakan beberapa diagram UML yang digunakan 

dalam perancangan aplikasi pengelolaan administrasi 

berbasis web yang ditunjukkan pada Tabel 1 berikut: 
 

Tabel 1 Kategori UML 

Tampilan 

UML 

Diagram Konsep Diagram 

Diagram 

Struktural 

(Static) 

Class 

diagram 

Class, association, 

generalization, dependency, 

realization, interface. 

Use case 

diagram 

Use case, actor, association, 

include, extend, use case 

generalization. 

Diagram 

Perilaku 

(Dynamic) 

Activity 

diagram 

State, activity, completion 

transition, fork, join. 

Sequence 

diagram  

Interaction, object, message, 

activation. 

Manajemen 

Model  

Class 

diagram 

Package, subsystem, model. 
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5. Hasil dan Pembahasan 

Perancangan Layanan Administrasi Organisasi 

Mahasiswa Universitas Tarumanagara berfokus pada 

desain teknis seperti perancangan proses menggunakan 

UML yang terdiri dari beberapa diagram berikut: 

1) Use Case Diagram 

Use Case Diagram memvisualisasikan hubungan 

yang terjadi antara aktor dengan sistem yang sedang 

dikembangkan [10]. Pada perancangan Layanan 

Administrasi Dokumen Organisasi Mahasiswa terdapat 4 

aktor, yakni staf Lemawa, staf Fakultas, BEM/DPM, dan 

HIMA/UKM. Masing-masing aktor memiliki aktivitas 

sesuai dengan kebutuhan seperti yang ditunjukkan oleh 

Gambar 1 

 

Gambar 1 Use Case Diagram 

 

2) Activity Diagram 

Activity Diagram memvisualisasikan workflow atau 

urutan atau eksekusi dalam suatu proses pada sistem yang 

sedang dikembangkan [10]. Pada perancangan aplikasi 

Layanan Administrasi Dokumen Organisasi Mahasiswa 

berbasis web pada Lembaga Kemahasiswaan Universitas 

Tarumanagara, terdapat beberapa aktivitas berdasarkan 

komponen-komponen yang ada pada sistem yang 

ditunjukkan melalui Gambar 2 dan Gambar 3. 

 

Gambar 2 Activity Diagram Upload SIK 

 

 

Gambar 3 Activity Diagram Pengajuan Dokumen 

 

3) Sequence Diagram 

Sequence Diagram memvisualisasikan interaksi antar 

objek yang terjadi dalam suatu sistem dalam urutan waktu 

[10]. Pada perancangan aplikasi Pengelolaan 

Administrasi Organisasi Mahasiswa, adapun Sequence 

Diagram yang ditunjukkan melalui Gambar 4 dan 

Gambar 5. 
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Gambar 4 Sequence Diagram Pengajuan Dokumen 

 

 

Gambar 5 Sequence Diagram Pemantauan Proses 

 

4) Class Diagram 

Class Diagram merepresentasikan tatanan statis dari 

suatu sistem yang sedang dikembangkan dalam bentuk 

kelas, tipe, atribut, dan relasi antar kelas tersebut [11]. 

Class Diagram pada perancangan aplikasi Layanan 

Administrasi Dokumen Organisasi Mahasiswa 

ditunjukkan melalui Gambar 6. 

 

 

Gambar 6 Class Diagram 

6. Kesimpulan 

Penerapan sistem pengelolaan administrasi berbasis 

web untuk Organisasi Mahasiswa di Universitas 

Tarumanagara bertujuan untuk mengatasi berbagai 

masalah yang timbul dari metode pengajuan manual, 

seperti penggunaan kertas yang tinggi, risiko kesalahan, 

kehilangan dokumen, dan proses yang lambat. Sistem ini 

dirancang untuk mengintegrasikan seluruh alur pengajuan 

dokumen, mulai dari pembuatan Proposal Kegiatan 

hingga Laporan Pertanggungjawaban, melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan, termasuk HIMA/UKM, 

BEM/DPM, pihak Fakultas, dan Lembaga 

Kemahasiswaan. Dengan adanya sistem ini, Organisasi 

Mahasiswa dapat mengajukan dokumen secara digital, 

memantau status persetujuan, serta berkomunikasi lebih 

mudah dengan pihak terkait. 

Proses perancangan sistem ini menggunakan teknik 

UML untuk mendeskripsikan/memvisualisasikan struktur 

dan interaksi di dalam sistem. Diagram UML yang 

diterapkan, seperti Use Case Diagram hingga Class 

Diagram, memberikan visualisasi yang jelas mengenai 

alur kerja dan struktur sistem yang diusulkan, membantu 

pemangku kepentingan memahami proses secara 

keseluruhan. 
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